ara yang hebat akan menem
nya, karena dengan pendidikan, kemiski

t akan dapat tergantlkgl menjadl kesejahteraarT Per

i Hua plhald'y'ahgliI erkait di

dan

gugu kepala sél?ollaf:. mqsyarali 'juga pesél'fa dl,d,lk.ltu,rsendl

yari@@hadapi oleh dunia pend'ldlka "saat ini ad:alah r;enda'mea Kuali

yarﬁuahtas"(Meggwanty 227'23'51)'| Hal | |m_te.rce|=m|n j'Uga dari®

ata-r estasi belajar siswa dlsetlap mata _pelajaran 5F-|S|ka adal
ﬁran terse-ht_ Ty ] ,I: N

i &ﬁialah ilmu pengetaﬁluanYa.u:g menggunakan meﬂlmlah d
es pembelajaran fisika bukan hanya memaha

S@ata, melai aJarkan siswa ber struktif mgl@dfui fisika
ﬁ\ n siswa g€rhadap fisika

ebagal proses maupun sebagal prag

m S|stem plalldldiki'h sepert

sebagai ket@gampilan

enylpA)EH &MEMJMH&F) siswa dalam pelajaran fisike—da
metode pembelajaran yang digunakan di kelas (Martaida, 2017). Metode
pembelajaran yang tidak menarik atau bersifat satu arah seperti metode dari guru

ke siswa (teacher oriented) dan metode pembelajaran yang digunakan tidak

bervariasi menjadi salah satu penyebabnya juga. Model pembelajaran yang



bersifat satu arah, mengakibatkan siswgtidak berpartisipasi aktif dalam kegiatan

tidak termotivasii®te a peﬂ ang akh
belajar tidak*Sesuai.d ﬁ) EaG
erdasa&h il observasi yang dilakukan d
jan m kan angket kepada 34 orang siswa, peneliti atin

kurang berminat atau

a perolehan hasil

wa ikan siswa terhadap p*jaran fisika tergolong rendah, Ha

didap I angket S|swa dimana 66% siswa mengqnggap pelajara

aja, &lswd'ﬂdm( rhei-qyukal fisika, 9% menyuka| i|§t|_<a darrtldak mgpu
yang. sahgat merTyUHal ?gilajaran fISi Berdasarkalrr ar'lgklft terseb
peh f|S|ka—Jl!'_ga dirasakan ol ayorltas 'b\"sg\_na, '-b.lmgna 7|sw

berﬁapat'bahwa fl.EH<a- merupaka Iajaran' yangl.suﬁt, " 20% k;ﬁijapa
fisi mudah 6% befpena _Qat bé'ﬁ\?\la' f|3|ka. |1:u sangat sullt da adg

ndapat bahwa fISIk& ltu sangat.. mudah ﬂ'uhtnya pelay

Bian pf&tl, minat untuk belajar adalah motivasi diri si

ini jug;%H! |Iﬁwga deng
any ari 34

ang terlibat aktif

guru yang

hanya 3 orang orang siswa di kg8

a kurang tertarik dengan

aml_l;lam J_M(E&ﬁl er ggntered) sehingga murid hanya mene
informasi dari guru, mengerjakan soal-soal yang diberikan guru tanpa adanya
media pembelajaran, kurangnya diskusi kelompok dan tidak pernah melakukan

praktikum di laboratorium. Berdasarkan hasil wawancara kepada guru,

praktikum tidak pernah dilakukan karena tidak tersedianya alat-alat di




laboratorium. Hal tersebut menunjuklggn aktivitas siswa kurang, maka hal ini

juga berpengaruh pada 8

nya asilbelaja
ngRgatasi p sal iperlukar™guatu inovasi model
herp sﬁ HE& swa dan dapat
% mbangun pengetahuan di oTe

enerapkan model pembelajaran berbamﬁl

y learning. Menurut I—f!'nan (2014) model d|5c0very
pemahaman stfuktur atau ide-ide pemlng terhadap
mel%eterll‘ﬂatan §isl\-/fa secara aktif didalam peiqhelajara'n Si i (
unﬁlajar seb'aglbn .P sar melallil eterllbatan laktlf' mIIEreka sert@ifi “tengah

ko ONSEP; o p'r|n3|papr|n5|p d t'u mendb".o_r_q .!IS\AL@ unt\mmlll
per@afaman "yang mem"tmgklnlean men!er.nukan Frmsup un U:Here

engan i r"r';ellbatkarrsarswaﬂalﬁml pembel'-aja.rarl-untu—l;( imene

e

sehari harl maka SI._W& gkan d:emakll_n tertarlk-'c'fengan fisika dan

ﬁmukan hubungan konsep dengan. persamaﬁ- dan apli

makin terﬂva& untuk belajar_f"'slka._ .y
Putr k (2017) juga melakukan penelitian model discm/ lear;
MAN "agndowoso S|gn|fika

dg adalah 117,38 termasuk kategori sangat tinggi dan rata-rata

: ;[ldb]g model48

yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dilihat dari peningkatan hasil belajar.

Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya hasil belajar siswa dari nilai rata-rata
pretes kelas kontrol sebesar 29,83 dan tidak ada seorangpun siswa yang

mencapai KKM sebesar 70 menjadi sebesar 65,67 pada nilai rata—rata postes



dengan jumlah siswa yang mencapai

KM sebanyak 13 orang dari 30 orang

i aP™ hasil b ﬁEA Negeri 2%Binjai. Dari hasil
penelitia gufta cakling sebesar
38,71 g8 apkan model discovery Iearmﬁ&

n dan peneliti- sebelumnya adalah beb

%Fsv.\./a

peneliti kurang mempersiapkan alat dan bahan dan_kuran{g

penelltl dalamr pengelolaan kelas sehmgga kurang

wn waktu.. Péri)fdaan penelitian ini dengan .sF'b_elunmya ad
insﬂ dan témpat pleJ;elltlan sef enelltl meM!oba n'!enutupl efeaha
pe sebelumnﬁ dengan cara m Slapkan fl.ﬁ.l _,yqqé .pe;ru dalﬂroses
pem arah dan mEm"bthahukan ﬂh dahulu ke;)ada Skl

kukans "Er.oses -perrﬁelajaraﬁ‘ ‘dan merrg.mfermasTkan ke

gkah diskusi serta mempenhatlkan akt|V|ta§S|swa . I8
= V =

kan uraian masa'lﬁ' 'a'la'tas_-.,penelltl tertarik Iﬂ
an judul: “PENGARUH MODEL DISCOV

JAR SISWA ﬁMATERI POKOK
M KELAS X

3. Peran siswa dalam pembelajaran fisika kurang aktif.

4. Guru menggunakan pembelajaran yang Konvensional.

5. Hasil belajar siswa masih rendah.



1.3.Batasan Masalah

a

lakukan y Seébagai 0eki
. '&n diteliti adalah ranah kogni

tivitas.

a materi pokok hukum gravitasi Newton dan

an semester gena .ﬁlzms?
j tv\M\ gunakangi®embelajaran

gla materi pokok hukum gravitasi New arthukum Kepler

MERSE

12(§18?



1.5.Tujuan Penelitian

Adapun tujuan.g elitian ini adalah®

1. Untuk menggehui akti HE dengan mM@gggunakan model
S D EGetn
7&1 SMA N 13 Medan semester g#%

lhahw hasil belajar siswa dengan menggu

| pada materi pokok hlﬁm gravitasi Newton djn hu
edan semester genapgl.A 2017/201

1
\\\\\\

3%13 Medan$

Manfaﬁnelltlan -_'. 1
yang dlharapkan dari hasil penelitian ini adalahﬁ

1. Selagai baharm bagi ~ sekolah dﬂepala sekale
meninGkatkan has ﬁ

eferensi yang dapa |gunakan olgi@®poeneliti  lain yang

dalam



1.7.Defenisi Operasional

Defenisi operggi@@=diberikan untuk Tremgldndari terjadinya persepsi

yang berbeda mg#@enai istil aitu :

1. i ajar m kgi megE :

igeroleh &\ unjukkan kemampuan yang SI#
tlf dan psikomotorik . *b

elajar adalah aktivitas ﬂ]g bersifat fisik maupu

belajar yang

aik Pada aspek

n, jelas bahwa- aktivitas itu dalamwarti luas, baik

tgitas bela E. yang
3.

pembelajaran S|fatnya berpusat pada gur

L@n , tanya jawab, di
m a lasi da

tikum di Iabora orlum

akan yait




